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Abstrak 

Penelitian ini dilaksakan di Desa Sei Beras Sekata, Kec. Sunggal, Kab. Deli Serdang, 

Sumatra Utara dengan ketinggian tempat ± 10 meter diatas permukaan laut. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi padi sawah 

(Oryza sativa L.) serta ketersedaian N terhadap pemberian pupuk organik padat dan 

pupuk organik cair. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok 

(RAK) dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah Pupuk Organik Padat terdiri dari 3 

taraf yaitu M1 = 660 g/plot, M2 = 1100 g/plot, M3 = 1650 g/plot. Faktor kedua adalah 

Pupuk Organik Cair terdiri dari 3 taraf yaitu: S1 = 2,5 cc/liter, S2 = 5 cc/liter, S3 = 7,5 

cc/liter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pupuk Organik Padat berpengaruh tidak 

nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah anakan produktif, jumlah 

anakan tidak produktif, jumlah malai, panjang malai, gabah bernas per rumpun, 1000 

bulir per plot, bobot gabah kering giling per plot. Perlakuan POC berpengaruh nyata 

terhadap jumlah anakan produktif dan jumlah malai per rumpun, tetapi berpengaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah anakan tidak produktif, 

panjang malai, gabah bernas per rumpun, 1000 bulir per plot, bobot gabah kering 

giling per plot, ketersedian Nitrogen sementara intreraksi antara pupuk organik padat 

dan pupuk organik cair berpengaruh Tidak nyata Terhadap terhadap tinggi tanaman, 

jumlah anakan, jumlah anakan produktif, jumlah anakan tidak produktif, jumlah malai, 

panjang malai, gabah bernas per rumpun, 1000 bulir per plot, bobot gabah kering 

giling per plot dan ketersedian Nitrrogen. 

 

Kata kunci: Pupuk Organik Padat, Pupuk Organik Cair, Padi Sawah. 

 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman padi (Oryza sativa L) 

merupakan komoditas yang strategis di 

Indonesia karna pada umumnya 

penggunaan beras sebagai bahan 

konsumsi makanan pokok bagi mayoritas 

rakyat Indonesia.Tantangan yang 

dihadapi dalam pengadaan adalah 

perbandingan laju pertumbuhan 

penduduk dan tingkat konsumsi beras 

yang relatif tinggi, tanaman padi menjadi 

salah satu komoditas penting dan 

mempunyai nilai strategis bagi rakyat 

Indonesia (Abu, dkk,2017). 

Indonesia saat ini menghadapi 

masalah pangan yang sangat serius akibat 

banyaknya alih fungsi lahan persawahan 

atau konseversi lahan yang subur menjadi 

bangunan industri dan menjadi 

permukiman warga, penyebab terjadinya 

alih fungsi lahan diakibatkan populasi 

penduduk semakin tinggi dan selain dari 

itu faktor lain juga sangat berpengaruh 

salah satunya adalah iklim (kamarau 

panjang dan musim banjir) yang salalu 

terjadi setiap tahun yang mengakibatkan 

pertumbuhan dan produksi beras 

menurun dan terganggu, sehingga dengan 

menurunnya produksi beras di Indonesia 
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memaksa pemerintah untuk mengimpor 

beras. 

           Menurut portal merdeka .com Badan 

Pusat Statistik (BPS) memprediksi 

produksi beras Indonesia tahun 2021 

mencapai 31,36 juta ton hingga akhir 

tahun sementara itu kunsumsi beras 

Indonesia hingga Desember 2020 

diperkirakan mencapai 31,50 juta ton. 

Luas panen padi pada tahun 2021 sekitar 

10,41 juta hektar dan pada tahun 2020 

sekitar 10,66 juta hektar yang dimana 

luas lahan mengalami penurunan sekitar. 

Dan produksi padi tahun 2021 yaitu 

sebesar 54,42 juta ton GKG dan pada 

tahun 2020 sekitar 54,65 juta 

ton.Ketergantungan petani terhadap 

penggunaan pupuk anorganik pada saat 

saat ini semakin tinggi dan dimana pada 

saat ini adanya realisasi bantuan pupuk 

kimia. Dampak ketergantunangan pupuk 

kimia dalam jangka panjang akan 

barakibat buruk dan penggunaan pupuk 

kimia  secara terus menurus dengan 

jumlah yang banyak dapat mengurangi 

hasil produksi tanaman padi yang 

dikarnakan tidak  ada keseimbangan 

unsur hara didalam tanah,struktur tanah 

menjadi rusak, mikrobiologi dalam tanah 

sedikit. 

Pelnggulnaaan pulpulk organik saat ini 

dipelrulntulkkan ulntulk melngulrangi 

delgradasi lahan di samping melmpelrbaiki 

sifat fisik dan kimia tanah delngan jalan 

pelnyeldiaan ulnsulr hara bagi tanaman, 

pulpulk organik julga dapat melningkatkan 

produlksi padi. Pulpulk organik melrulpakan 

hasil akhir dari pelrulraian bagian bagian 

ataul hasil sisa-sisa tanaman dan binatang, 

misalnya pulpulk kandang ,pulpulk hijaul, 

kompos dana lain selbagaianya pulpulk 

organik mampul melnyulbulrkan lapisan 

pelrmulkaan tanah (top soil), 

melningkatkan jasad relnik ,melmpelrtinggi 

daya selrap dan daya simpan air ,selhingga 

kelsulbulran tanah melningkat (Roidah, 

2013). 

Pelrtanian organik suldah lama dikelnal 

olelh manulsia yakni seljak ilmul belrcocok 

tanam ditelrapkan olelh nelnelk moyang 

kita. Namuln delngan pelrkelmbangan 

jaman, banyak ditelmulkan belrbagai 

pelrmasalahan akibat kelsalahan manjelmeln 

di lahan pelrtanian yaitul pelncelmaran olelh 

pulpulk anorganik. Pelmakaian pulpulk 

anorganik dapat melngakibatkan relsidul 

telrtinggal dalam tanah selhingga akan 

melnulrulnkan kulalitas dan kulantitas hasil 

pelrtanian selrta melngakibatkan 

telrganggulnya kelselimbangan 

mikroorganismel tanah dan pelncelmaran 

lingkulngan yang akhirnya akan 

melnulrulnkan produlksi lahan. Ulntulk 

melngulrangi keltelrgantulngan telrhadap 

pulpulk anorganik, dibultulhkan altelrnatif 

yang lelbih baik selpelrti pelnggulnaan 

pulpulk organik. Pulpulk organik telrbagai 

melnjadi dula yaitul pulpulk organik cair 

(POC) dan pulpulk organik padat. Pulpulk 

organik cair melrulpakan pulpulk organik 

yang belrbelntulk cairan ataul larultan 

seldangkan pulpulk organik padat 

melrulpakan pulpulk organik yang 

belrbelntulk padat yang belrasal dari kotoran 

helwan ataul telrnak, salah satul cara 

melningkatkan elfelsielnsi pelnggulnaan 

pulpulk sellain melnggulnakan pulpulk 

organik padat adalah delngan 

melnggulnakan pulpulk organik cair yang 

diselmprotkan selcara belrkala pada 

tanaman ataul pada tanah selkitar tanaman. 

Hal ini julga belrfulngsi selbagai 

bioaktivator pelrombakan bahan organik 

gulna melnambah keltelrseldian ulnsulr makro 

dan mikro selcara optimal bagi tanaman 

dan julga melnambah mikro organismel 

pelngulrai ataul yang melndulkulng dalam 

pelrtulmbulhan dan kelsulbulran tanan. 

Mamfaat ultama telknik ini antara lain 

karelna bahan bahan yang di bultulhkan 

selpelnulhnya dipelrlulkan selpelnulhnya 

telrseldia di lingkulngan ,muldah cara 

melmbulatnya nya karna dapat di bulat olelh 

peltani selrta belrsifat lelbih ramah 

lingkulngan,ditinjaul dari selgi pellastarian 

produlktivitas alami lahan (Anonim 

2007). 
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METODOLOGI 

Pelnellitian ini dilaksakan di Delsa Seli 

Belras Selkata, kelcamatan Sulnggal, Kab 

ulpateln Delli Selrdang Sulmatra Ultara 

delngan ketinggian telmpat ±100 

meltelr diatas pelrmulkaan lault. Pelnellitian 

ini dilakulkan pada bullan Janulari 2023 

sampai Meli 2023. Bahan yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini adalah belnih 

tanaman padi, pulpulk organik kandang 

sapi, pulpulk organik cair belnih padi 

varieltas inpari 32.Alat yang digulnakan 

pada pelnellitian ini adalah cangkull, 

meltelran, tali, garul, spray, selmprot dan 

lain yang melndulkulng pelnellitian ini. 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak kelompok (RAK) dengan 2 faktor. 

Faktor pertama adalah Pupuk Organik 

Padat terdiri dari 3 taraf yaitu M1 = 660 

g/plot, M2 = 1100 g/plot, M3 = 1650 

g/plot. Faktor kedua adalah Pupuk 

Organik Cair terdiri dari 3 taraf yaitu: S1 

= 2,5 cc/liter, S2 = 5 cc/liter, S3 = 7,5 

cc/liter 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Tanah 

Hasil analisis tanah awal, pulpulk 

organik padat dan pulpulk organik cair 

dapat dilihat pada Tabell  

Tablel 1 Analisis Tanah Awal dan Pulpulk 

Organik Padat dan Pulpulk Organik Cair 

 

 

Analisis dilakulkan di 

LABORATORIUlM BALAI 

PElNGKAJIAN TElKNOLOGI  

PElRTANIAN SUlMATRA UlTARA, 

ulntulk melngeltahuli nilai kandulngan C- 

organik, Ph, N- Total, P-Total, K- Total, 

Ca, Mg, Na, KTK dan Silika. Analisis 

pulpulk organik cair dilakulkan di BPTP 

Sulmult ulntulk melngeltahuli nilai Cul, Mn, B, 

Mo, Lactobacilluls, Trichodelrma, 

Actinomyceltels, Aktivitas Pelrombak P. 

Analisis pulpulk organik padat dilakulkan 

di PT SUlCOFINDO, ulntulk melngeltahuli 

nilai kandulngan C-Organik, Kadar Air, 

Ph, Hara Makro (N, P, K), Logam Belrat 

(Hg, Pb, Cd, As, Cr, Ni), Hara Mikro 

(Fel- total, Fel -telrseldia, Zn) dan ulnsulr lain 

selpelrti Mn. 

 

Tinggi Tanaman 

Tabell 2. Rataan Tinggi Tanaman (cm) 

padi sawah delngan Pelngaplikasian Pulpulk 

Organik Padat (POP) dan Pulpulk Organik 

Cair (POC) yang Belrbelda pada Ulmulr 2, 

4, 5, 6 dan 7 Minggul Seltellah Tanam. 

(MST) 
 

 
 

Hasil analisis pupuk organik padat, 

pupuk organik cair, maupun kombinasi 
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keduanya belum memberikan hasil yang 

signifikan terhadap tinggi tanaman padi 

sawah.  

Pada tabel 2 dapat dilihat tinggi 

tanaman padi pada umur 2 sampai 7 

MST. Pengaruh perlakuan pupuk organik 

padat umur 2 sampai 12 MST rataan 

tinggi tanaman tertinggi pada  M3 (69,73 

cm) dan terendah pada M2 (66,91 cm). 

Pengaruh pupuk organik cair rataan 

tinggi tanaman tertinggi pada S3 (70,30 

cm) terendah pada S2 (66,92 cm). 

Pengaruh interaksi dari kedua perlakuan 

rataan tertinggi terdapat pada M3S3 

(75,31 cm) terendah terdapat pada M3S1 

(65,70 cm). 

JUMLAH ANAKAN PER RUMPUN 

(BATANG) 

Tabell 3 Rataan Julmlah Anakan pelr 

Rulmpuln (Batang) Tanaman Padi Sawah 

Akibat Pelrlakulan Pulpulk Organik Padat 

dan Pulpulk Organik Cair 
 

 
Dari tabel 5 dapat dilihat perlakuan 

pupuk organik padat, pupuk organik cair 

serta interaksi dari kedua perlakuan 

belum memberikan hasil yang signifikan 

terhadap jumlah anakan perumpun 

tanaman padi sawah, rataan jumlah 

anakan tertinggi akibat perlakuan pupuk 

organik cair M3 (21,63), terendah M2 

(20,63). Rataan  interaksi tertinggi 

terdapat pada M2S3 (23,63) terendah 

pada M2S1 (18,73). 

 

Jumlah Anakan Produktif per 

Rumpun (Batang) 

Tabell 6. Rataan Julmlah Anakan 

Produlktif (batang) Tanaman Padi Sawah 

Akibat Pelrlakulan Pulpulk Organik Padat 

dan Pulpulk Organik Cair 

 
Pengaruh perlakuan pupuk organik 

cair memberikan efek yang signifikan 

terhadap jumlah anakan produktif 

tanaman psdi sawah, namun perlakuan 

pupuk organik padat dan interaksi belum 

memberikan hasil yang signifikan 

terhadap jumlah anakan produktif. Hasil 

analisa pengamatan dapat dilihat pada 

gambar 1. 

Gambar 1. Pengaruh pupuk organik cair 

terhadap jumlah anakan prroduktif. 
  

 
 

Jumlah Anakan Tidak Produktif per 

Rumpun (Batang) 

Tabell 7. Rataan Julmlah Anakan Tidak 

Produlktif (Batang) Tanaman Padi Sawah 

Akibat Pelrlakulan Pulpulk Organik Padat dan 

Pulpulk Organik Cair. 

  

Dari tabel 7 dapat dilihat perlakuan pupuk 

organik padat, pupuk organik cair serta 

interaksi dari kedua perlakuan belum 

memberikan hasil yang signifikan terhadap 

jumlah anakan perumpun tanaman padi 

sawah, rataan jumlah anakan tertinggi akibat 

perlakuan pupuk organik cair M3 (21,63), 
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terendah M2 (20,63). Rataan  interaksi 

tertinggi terdapat pada M2S3 (23,63) 

terendah pada M2S1 (18,73). 

 

Jumlah Malai per Rumpun (malai) 

Tabell 8. Rataan Julmlah Malai 

PelrulmpulnTanaman Padi Sawah Variatels 

Inpari 32 Delngan Pelrlakulan Pulpulk Oganik 

Padat dan Pulpulk Organik Cair. 

 
 Pada tabel 8 dapat dilihat bahwa hasil 

analisis sidik ragam jumlah malai 

tanaman padi sawah menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk organik cair 

beperngaruh signifikan terhadap jumlah 

malai per rumpun tanaman padi sawah 

namun berbeda dengan perlakuan pupuk 

organik padat dan intraksi dari kedua 

perlakuan belim memberikan hasil yang 

signifikan terhadap jumlah malai tanaman 

padi sawah. Hasil uji rataan da[at dilihat 

pada tabel 8. Rataan tertinggi dengan 

aplikasi pupuk organik padat pada  

M1(20,97) dan terendah pada M2 

(19,60). Hasik rataan intraksi dari kedau 

perlakuan tertinggi pada M1S3 (23,30) 

dan terendah pada M2S1 (18,00). Pada 

gambar 2 dapat dilihat hasil analisa 

pengamatan pengaruh pupuk organik 

cair. 
Gambar 2. Pengaruh pupuk organik cair 

terhadap jumlah malai. 

 
 

Pada gambar 2 menunjukkan hasil rataan 

jumlah malai tanaman padi dengan 

perlakuan pupuk organik cair. 

 

Panjang Malai (cm) 

Tabell 9. Rataan Panjang Malai Pelrulmpuln 

Tanaman Padi Sawah Variatels Inpari 32 

Delngan Pelrlakulan Pulpulk Organik Padat 

dan Pulpulk Organik Cair. 

 
Pada tabel 9 dapat dilihat berdasarkan 

hasil sidik ragam perlakuan pupuk 

organic padat ,pupuk organic cair serta 

intraksi dari kedua perlakuan belum 

memberikan hasil yang signifikan 

terhadap panjang malai tanaman 

padi.Ratan tertinggi pengaruh perlkuan 

pupuk organik padat terdapat pada 

M1(23,56) dan terendah pada M2 

(22,78). Rataan tertinggi hasil perlakuan 

pupuk organik cair pada S2 (23,35) 

terendah pada S1 (23,06). Intraksi dari 

kedua peralakuan rataan tertinggi pada 

M1S2 (23,97) terendah pada M2S1 

(21,99).  

JUMLAH GABAH BERNAS PER 

RUMPUN (BULIR) 

Tabell 10 Rataan Julmlah Gabah 

Belrnas (bullir) pelr Rulmpuln Tanaman Padi 

Sawah Akibat Pelrlakulan Pulpulk Organik 

Padat dan Pulpulk Organik cair 

 
Pada table 10 dapat dilihat 

berdasarkan hasil sidik ragam perlakuan 
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pupuk organik padat, pupuk organic cair 

serta intraksi dari kedua perlakuan belum 

memberikan hasil yang signifikan 

terhadap jumlah gabah bernas  tanaman 

padi.Ratan tertinggi pengaruh perlkuan 

pupuk organik padat terdapat pada M3 

dan terendah pada M2. Rataan tertinggi 

hasil perlakuan pupuk organik cair pada 

S3 terendah pada S1. Intraksi dari kedua 

peralakuan rataan tertinggi pada M3S1 

terendah pada M1S1. 

BOBOT 1000 BULIR PER PLOT 

(GR) 

Tabell 11. Rataan Bobot 1000 gabah 

(g) pelr Plot Tanaman Padi Sawah Delngan 

Pelrlakulan Pulpulk Organik Padat dan 

Pulpulk Organik Cair. 

 
Pada table 11 dapat dilihat 

berdasarkan hasil sidik ragam perlakuan 

pupuk organik padat, pupuk organic cair 

serta intraksi dari kedua perlakuan belum 

memberikan hasil yang signifikan 

terhadap bobot 1000 bulir tanaman 

padi.Ratan tertinggi pengaruh perlkuan 

pupuk organik padat terdapat pada 

M2(30,91) dan terendah pada M3 

(28,79). Rataan tertinggi hasil perlakuan 

pupuk organik cair pada S1 (30,32) 

terendah pada S2 (29,48). Intraksi dari 

kedua peralakuan rataan tertinggi pada 

M2S2 (31,53) terendah pada M3S3 

(27,30). 

 

Bobot Gabah Kering per Plot (gr). 

Tabell 12. Rataan Bobot Gabah Kelring 

pelr Plot (gr) Tanaman Padi Sawah Akibat 

Pelrlakulan Pulpulk Organik Padat dan 

Pulpulk Organik Cair. 
 

 
Pada table12 dapat dilihat 

berdasarkan hasil sidik ragam perlakuan 

pupuk organik padat, pupuk organic cair 

serta intraksi dari kedua perlakuan belum 

memberikan hasil yang signifikan 

terhadap bobot gabah kering perplot 

tanaman padi.Ratan tertinggi pengaruh 

perlkuan pupuk organik padat terdapat 

pada M3(1195) dan terendah pada M1 

(1121). Rataan tertinggi hasil perlakuan 

pupuk organik cair pada S3 (1251) 

terendah pada S1 (1082). Intraksi dari 

kedua peralakuan rataan tertinggi pada 

M1S3(1298) terendah pada M1S1 (896). 

 

KETERSEDIAN NITROGEN (N) 

Tabell 13. Rataan Keltelrseldian Nitrogeln 

(N) Pada Tanah Akibat Pelrlakulan Pulpulk 

Organik Padat dan Pulpulk Organik Cair. 

 
 

Pada table 13 dapat dilihat 

berdasarkan hasil sidik ragam perlakuan 

pupuk organik padat, pupuk organic cair 

serta intraksi dari kedua perlakuan belum 

memberikan hasil yang signifikan 

terhadap ketersedian Nitrogen. 

 

Pembahasan 

1.Pengaruh Aplikasi Pupuk Organik 

Padat Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Padi Sawah (Oryza 

sativa L) Serta Ketersedian Nitrogen 

Hasil ulji sidik ragam melnulnjulkkan 

bahwa pelrlakulan dari pulpulk organik 

padat belrpelngarulh tidak nyata telrhadap 



METHODAGRO - Jurnal Penelitian Ilmu Pertanian : Volume 10, Nomor 2, Juli – Desember 2024 

P-ISSN: 2460-8351 ; E-ISSN : 2622-9609  7 

 

pelrtulmbulhan tinggi tanaman padi sawah, 

julmlah anakan, julmlah anakan produlktif, 

julmlah anakan tidak produlktif, julmlah 

malai, panjang malai, gabah belrnas pelr 

rulmpuln, bobot 1000 bullir pelr plot, bobot 

gabah kelring giling pelr plot dan 

keltelrseldian nitrogeln.Hal ini diduga 

karena masi rendahnya kandungan 

beberapa unsur hara serta ph tanah yang 

dimana hasil analisis awal menunjukkan 

bahwa dimana melngandulng ulnsulr N 

selbelsar 0,12%, P selbelsar 19,83 

(mg/100g), K selbelsar 110,47 (mg/100g), 

C- Organik selbelsar 0,85% delngan pH 

5,2. Hasil analisis awal telrselbult dikeltahuli 

melmiliki sifat asam dan melngandulng 

ulnsulr hara yang telrgolong 

relndahsedangkan dari hasil analisis 

pulpulk organik padat dimana melngandulng 

ulnsulr N selbelsar 1,44%, P selbelsar 0,78%, 

K selbelsar 1,41%, C-Organik selbelsar 

43,05% dan pH 8,11 hal ini diduga 

menjadi salah satu faktor belum 

memberikan hasil yang signifikannya 

perlakuan pupuk organik padat karena 

kurangnya unsur hara yang terkandung 

dalam pupuk organik padat dan pada 

tanah, hal ini juga didukung oleh (lian, 

2010) Ulnsulr nitrogeln melrulpakan ulnsulr 

yang paling celpat telrlihat dampak yang 

dibelrikan kelpada tanaman olelh karelna itul 

keltelrseldian Nitrogeln dalam tanah haruls 

sangat dipelrhatikan, apabila keltelrseldian 

ulnsulr hara didalam tanah tidak 

melnculkulpi dapat melnyelbabkan tanaman 

melnjadi kelrdil, dauln tampak kelkulning 

kulningan dan sistelm pelrakaran melnjadi 

telrbatas dan kellelbihan ulnsulr hara 

nitrogeln dapat melnyelbabkan 

pelrtulmbulhan velgeltativel akan selmakin 

melmanjang, lambat paneln, muldah relbah. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian (Hululsny 

dkk, 2019) dosis delngan melnggulnakan 

pulpulk organik padat selbelsar 5 ton/ha, 10 

ton/ha dan 15 ton/ha bellulm dapat 

melnculkulpi kelbultulhan ulnsulr hara yang 

dibultulhkan tanaman padi 

2.Pengaruh Aplikasi Pupuk Organik 

Padat Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Padi Sawah (Oryza 

sativa L) Serta Ketersedian Nitrogen. 

Hasil ulji sidik ragam melnulnjulkkan 

bahwa pelrlakulan pulpulk organik cair 

belrpelngarulh nyata telrhadap julmlah 

anakan produlktif dan julmlah malai, 

telrtapi tidak belrpelngarulh nyata telrhadap 

tinggi tanaman, julmlah anakan, julmlah 

anakan tidak produlktif, panjang malai, 

gabah belrnas pelr rulmpuln, bobot 1000 

bullir pelr plot, bobot gabah kelring giling 

pelr plot dan keltelrseldiaan nitrogeln. 

3. Intraksi Antara Pupuk Organik Padat 

dan Pupuk Organik Cair Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 

Padi Sawah (Oryza sativa L) Serta 

Ketersedia N. 

 Hasil ulji sidik ragam melnulnjulkkan 

bahwa pelrlakulan pulpulk organik cair 

belrpelngarulh nyata telrhadap julmlah 

anakan produlktif dan julmlah malai, 

telrtapi tidak belrpelngarulh nyata telrhadap 

tinggi tanaman, julmlah anakan, julmlah 

anakan tidak produlktif, panjang malai, 

gabah belrnas pelr rulmpuln, bobot 1000 

bullir pelr plot, bobot gabah kelring giling 

pelr plot dan keltelrseldiaan nitrogeln. Hal 

ini diduga karena adanya sifat yang 

dominan dari kedua perlakuan yang 

menjadi pemicu belum memberikan hasil 

yang signifikan kedua perlakuan karena 

salah satu faktor akan dominan. Hal ini 

juga didukung oleh Syulkulri dan Fajri 

(2016) melnyatakan bahwa kombinasi 

pelrlakulan pulpulk organik padat dan 

pulpulk organik cair didulga salah satul dari 

faktor akan belrsifat dominan selhingga 

akan melnultulpi faktor lainnya, sellain dari 

itul didulga dipelngarulhi olelh faktor 

lainnya selpelrti kandulngan ulnsulr hara 

tanah dan taraf pelrlakulan yang tidak 

selsulai delngan anjulran relkomelndasi 

selhingga intraksi tidak mulncull dan ia 

juga menyakan Pupuk organik cair dan 

padat mungkin memiliki komposisi 

nutrisi yang mirip, terutama jika berasal 

dari bahan organik yang serupa seperti 

kompos atau pupuk kandang. Jika 

tanaman padi sudah mendapatkan cukup 

nutrisi dari salah satu jenis pupuk 
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organik, tambahan dari jenis lainnya tidak 

akan memberikan peningkatan yang 

signifikan. 

Seltiawan dan Harianto (2006) 

melnyatakan bahwa apabila dalam sulatul 

pelrcobaan, tidak mulncullnya intraksi dari 

keldula pelrlakulan, keladaan ini dapat 

diselmbabkan olelh salah satul faktor 

pelngulji melmiliki sifat yang lelbih 

dominan. Selhingga korellasi tidak 

mulncull. 
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